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MODUL 

03 

REGISTRASI IDENTIFIKASI  

RANMOR DAN PENGEMUDI 

 4 JP (180 Menit) 

 
 

 

Pengantar 

Modul ini membahas materi tentang TNKB, BPKB, aplikasi cek fisik 
digital, fungsi dan peranan STCK, STNK, Electronic Registration and 
Identification (ERI), program aplikasi Signal (Samsat Digital Nasional), 
Surat Izin Mengemudi (SIM) dan aplikasi SIM Online. 

Tujuannya adalah agar peserta didik memahami registrasi identifikasi 
Ranmor dan pengemudi. 

 

 
 

 

Kompetensi Dasar 

Memahami registrasi identifikasi Ranmor dan pengemudi. 

Indikator Hasil Belajar: 

1. Menjelaskan TNKB; 

2. Menjelaskan BPKB; 

3. Menjelaskan aplikasi cek fisik digital; 

4. Menjelaskan fungsi dan peranan STCK; 

5. Menjelaskan STNK; 

6. Menjelaskan Electronic Registration and Identification (ERI); 

7. Menjelaskan program aplikasi Signal (Samsat Digital Nasional); 

8. Menjelaskan Surat Izin Mengemudi (SIM); 

9. Menjelaskan aplikasi SIM Online. 
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Materi Pelajaran 

Pokok Bahasan: 

Registrasi identifikasi ranmor dan pengemudi. 

Sub Pokok Bahasan: 

1. TNKB; 

2. BPKB; 

3. Aplikasi cek fisik digital; 

4. Fungsi dan peranan STCK; 

5. STNK; 

6. Electronic Registration and Identification (ERI); 

7. Program aplikasi Signal (Samsat Digital Nasional); 

8. Surat Izin Mengemudi (SIM); 

9. Aplikasi SIM Online. 

 

 
 

 

Metode Pembelajaran 

1. Metode Ceramah 

Metode ini digunakan untuk menjelaskan materi tentang registrasi 
identifikasi Ranmor dan pengemudi. 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode ini digunakan untuk tanya jawab tentang materi yang telah 
disampaikan. 

3. Metode Penugasan 

Metode ini digunakan pendidik untuk menugaskan peserta didik 
meresume materi yang telah diberikan. 
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Alat/media, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Alat/media: 

a. Laptop. 

b. LCD. 

c. Flip chart. 

d. Whiteboard. 

e. Slide. 

f. Laser Pointer. 

2. Bahan: 

a. Kertas. 

b. Alat Tulis. 

3. Sumber Belajar: 

a. UU Nomor 22   Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan; 

b. Vademekum Lalu Lintas; 

c. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia nomor 5 
tahun 2021 tentang penerbitan dan penandaan surat izin 
mengemudi; 

d. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia nomor 7 
tahun 2021 tentang registrasi dan identifikasi kendaraan 
bermotor. 

 

 
 

 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Tahap Awal : 10 menit 

Pendidik melaksanakan apersepsi: 

a. Pendidik melakukan Overview materi sebelumnya; 

b. Pendidik menyampaikan tujuan dan materi yang akan 
disampaikan dalam pembelajaran. 

2. Tahap Inti : 160 menit 

a. Pendidik menyampaikan materi tentang registrasi identifikasi 
Ranmor dan pengemudi. 

b. Peserta didik memperhatikan dan mencatat hal-hal yang 
penting;  
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c. Peserta didik melaksanakan curah pendapat tentang materi 
yang disampaikan oleh pendidik; 

d. Pendidik dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang 
materi yang telah disampaikan;  

e. Peserta didik merespon secara aktif proses pembelajaran 

3. Tahap Akhir : 10 menit 

a. Cek penguatan materi. 

Pendidik memberikan ulasan dan penguatan materi secara 
umum. 

b. Cek penguasaan materi. 

Pendidik mengecek penguasaan materi pendidikan dengan 
bertanya lisan dan acak kepada peserta didik. 

c. Keterkaitan mata pelajaran dengan pelaksanaan tugas. 

Pendidik merumuskan Learning Point/relevansi yang dikaitkan 
dengan pelaksanaan tugas dilapangan. 

 

 

Tagihan / Tugas 

Peserta didik mengumpulkan hasil resume materi yang telah diberikan 
oleh pendidik. 

 

 

 

Lembar Kegiatan 

Peserta didik membuat resume materi yang telah diberikan oleh 
pendidik. 
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Bahan Bacaan 

REGISTRASI IDENTIFIKASI  

RANMOR DAN PENGEMUDI 

 
 

1. TNKB 

a. Ciri dan Bentuk TNKB/TCKB 

1) TNKB berbentuk pelat dengan cetakan 1 (satu) atau 2 
(dua) huruf kode wilayah dan 1 (satu) angka atau lebih 
untuk Nomor Polisi dan 1 (satu) atau 2 (dua) huruf untuk 
seri akhir masing-masing wilayah serta bulan dan tahun 
masa berlaku TNKB. 

2) TCKB tanpa bulan dan tahun masa berlaku. 

3) Bahan baku dari bahan aluminium pelat dengan jenis 
lentur dengan ukuran tebal 0,6 mm. 

4) Tanda khusus pada TNKB/TCKB, sebagai berikut: 

a) Sudut kanan atas dan sudut kiri bawah terdapat 
lambang Polantas lintas. 

b) Sisi sebelah kanan dan sisi sebelah kiri ada tulisan 
PPNKB yang merupakan hak paten pembuatan 
TNKB/TCKB oleh Polri. 

b. Warna TNKB. 

1) Warna dasar hitam tulisan putih untuk kendaraan 
bermotor bukan umum. 

2) Warna dasar kuning tulisan hitam untuk kendaraan 
bermotor umum. 

3) Warna dasar merah tulisan putih untuk kendaraan 
bermotor Dinas Pemerintah. 

4) Warna dasar putih tulisan hitam untuk kendaraan 
bermotor CD/CC (Perwakilan Negara Asing). 

 

2. BPKB 

a. Fungsi dan peranan BPKB. 

1) BPKB bukan sebagai surat pengganti dari surat 
keterangan hak milik, melainkan sebagai suatu 
penambahan, penyempurnaan sarana identitas bagi 
suatu kendaraan bermotor. 
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2) Semua jenis kendaraan bermotor yang sudah terdaftar 
dan mempunyai STNK untuk suatu kendaraan bermotor, 
baik dalam keadaan berjalan maupun dalam keadaan 
rusak diharuskan memiliki BPKB. 

3) BPKB dapat disamakan sebagai Sertifieate Of 
Ownership yang disempumakan dan merupakan 
dokumen penting yang harus disimpan oleh yang 
bersangkutan. 

4) BPKB akan mempertinggi daya guna daripada tatacara 
administrasi pendaftaran kendaraan bermotor, 
disamping meningkatkan Public Service, juga 
memanfaatkan untuk menyempurnakan cara 
pengawasan terhadap pemasukan keuangan Negara, 
seperti BBN-KB dan sebagainya. 

b. BPKB dapat dijadikan sebagai jaminan/tanggungan dalam 
Bentuk dan Ukuran BPKB. 

1) BPKB baru. 

b) BPKB Baru mempunyai ciri khas : nomor register 
warna hitam. 

c) BPKB berbentuk buku dengan panjang 17 cm dan 
lebar 12 cm. 

d) Lembar sampul warna coklat tulisan kuning emas. 

e) Dibubuhi dengan Nomor BPKB. 

f) BPKB terdiri dari 10 halaman dengan Nomor urut 1 
sampai dengan 10. warna dasar krem kombinasi 
coklat. 

(Catatan: ST Kapolri Nomor: ST/369/III/2010 Tanggal 2 
Maret 2010 Tentang Spektek BPKB STNK dan Cek 
Fisik). 

2) BPKB duplikat. 

a) BPKB duplikat mempunyai ciri khas : nomor register 
warna hitam; 

b) BPKB berbentuk buku dengan panjang 17 cm dan 
lebar 12 cm; 

c) Tulisan duplikat pada BPKB hanya dapat terlihat 
dengan sinar ultra; 

d) Lembar sampul warna biru tua (doungker) tulisan 
Putih perak; 

e) Dibubuhi dengan Nomor BPKB; 

f) BPKB terdiri dari 22 halaman dengan Nomor urut 1 
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sampai dengan 22. warna dasar keabu-abuan. 

3) Isi BPKB. 

a) Identifikasi kendaraan bermotor yang 
bersangkutan; 

b) Keterangan kepabeanan; 

c) Pendaftaran Polisi; 

d) Catatan mengenai perubahan pemilik kendaraan 
bermotor; 

e) Catatan tentang pelunasan pajak/BBN; 

f) Catatan tentang pejabat Polisi lalu-lintas. 

 

3. Aplikasi Cek Fisik Digital 

a. Pengertian cek fisik digital merupakan kegiatan pemeriksaan 
cek fisik ranmor berbasiskan teknologi informasi. 

b. Persyaratan pemeriksaan cek fisik kendaraan dengan 
dokumen yang perlu di verifikasi meliputi: 

1) Faktur (kendaraan baru); 

2) BPKB; 

3) STNK; 

4) KTP. 

c. Apabila cek fisik kendaraan dengan dokumennya sesuai maka 
keluar berita acara hasil pemeriksaan cek fisik untuk di proses 
selanjutnya. 

d. Apabila cek fisik kendaraan dengan dokumennya tidak sesuai 
maka berita acara pemeriksaan cek fisik tidak di keluarkan, 
selanjutnya temuan pada saat pemeriksaan diserahkan ke 
fungsi reserse kriminal. 

Contoh cara cek fisik digital. 
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4. Fungsi dan Peranan STCK 

Fungsi dan peranan STCK, sebagai berikut: 

a. Sebagai sarana identifikasi atau tanda bukti dalam tugas 
penyelidikan, pelanggaran atau kejahatan. 

b. Sebagai alat bukti yang sah. 

c. Sebagai sarana upaya paksa dalam menegakkan Hukum. 

d. Sebagai sarana perlindungan masyarakat. 

e. Sebagai sarana pelayanan masyarakat. 
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f. Sebagai sarana deteksi. 

g. Sebagai fungsi tambahan bagi STCK. 

 

5. STNK 

Fungsi dan peranan STNK, sebagai berikut:  

a. Sebagai sarana perlindungan masyarakat. 

b. Sebagai sarana pelayanan masyarakat. 

c. Sebagai sarana deteksi. 

d. Sebagai sarana fungsi tam bahan, yaitu untuk meningkatkan 
penerimaan kas negara. 

 

6. Electronic Registration and Identification (ERI) 

a. Korlantas Polri telah meluncurkan program nasional Electronic 
Registration And Identification (ERI) sejak tahun 2017 ke 
seluruh polda dengan tujuan untuk membangun Database 
Regident ranmor nasional, memberikan layanan terintegrasi 
BPKB dan STNK dan menyediakan akses pemanfaatan data 
Regident ranmor secara nasional. 

b. Electronic Registration Identification (ERI) adalah sistem 
pendataan Regident ranmor secara elektronik yang dikerjakan 
pada bagian BPKB sebagai landasan keabsahan kepemilikan, 
asal usul kendaraan bermotor yang dilanjutkan pada bagian 
STNK dan TNKB sebagai legitimasi pengoperasionalan 
ranmor di jalan. 

c. Elektronic Registration Identification (ERI) adalah data ranmor 
terintegrasi, lengkap, Up To Date dan  valid secara elektronik 
yang dilaksanakan melalui fungsi Regident ranmor sebagai 
basis : 

1) Pelayanan Regident, pajak & Sumbangan Wajib Dana 
Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ); 

2) Penegakan hukum lalu lintas secara Electronic Traffic 
Law Enforcement (Etle); 

3) Electronic Road Pricing (Erp); 

4) Electronic Toll Collection (Etc); 

5) E-Payment; 

6) E-parking; 

7) E-samsat nasional. 

d. Sistem kerja Elektronic Registration Identification (ERI). 
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7. Program Aplikasi Signal (Samsat Digital Nasional) 

Aplikasi Signal adalah aplikasi penyelenggara proses layanan 
Pengesahan STNK Tahunan, Pembayaran Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB) dan Pembayaran Sumbangan Wajib Dana 
Kecelakaan Lalu Lintas Angkutan Jalan (SWDKLLJ) secara digital. 

Contoh cara penggunaan aplikasi Signal. 
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8. Surat Izin Mengemudi (SIM) 

a. Fungsi dan peranan. 

1) Sebagai sarana identifikasi atau tanda bukti suatu 
perkara pelanggaran maupun kejahatan; 

2) Sebagai alat bukti yang sah; 

3) Sebagai sarana upaya paksa dalam menegakan hukum; 

4) Sebagai sarana pelayanan masyarakat. 

b. Penggolongan SIM dan peruntukannya. 

1) SIM A. 

a) Untuk mengemudikan mobil penumpang, mobil bus 
dan mobil barang dengan jumlah berat tidak lebih 
dari 3.500 kg. 
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b) Batas usia minimal 17 Tahun. 

c) Telah memiliki SIM A minimal 12 bulan untuk 
memperoleh SIM A Umum atau SIM B1. 

2) SIM C. 

a) Batas usia minimal 17 tahun; 

b) Untuk jenis sepeda motor dengan kapasitas silinder 
mesin sampai dengan 250 cc. 

3) SIM CI. 

a) Batas usia minimal 17 tahun; 

b) Untuk jenis sepeda motor dengan kapasitas silinder 
mesin 250 cc sampai dengan 500 cc. 

4) SIM CII. 

a) Batas usia minimal 17 tahun; 

b) Untuk jenis sepeda motor dengan kapasitas silinder 
mesin di atas 500 cc. 

5) SIM B1. 

a) Untuk mengemudikan mobil bus dan mobil barang 
dengan jumlah berat yang diperbolehkan lebih dari 
3.500 kg. 

b) Batas usia minimal 20 tahun. 

c) Telah memiliki SIM B1 minimal 12 bulan untuk 
memperoleh SIM B1 Umum/SIM B II. 

d) SIM BI dapat diberlakukan sebagai SIM A.  

6) SIM B II. 

a) Untuk mengemudikan traktor atau kendraan 
bermotor dengan menarik kereta tempelan atau 
gandengan dengan berat untuk kereta tempelan 
atau kereta gandengan lebih dari 1.000 kg. 

b) Batas usia minimal 21 tahun. 

c) Telah memiliki SIM B II minimal 12 bulan untuk 
memperoleh SIM B II Umum. 

d) SIM B II dapat diberlakukan sebagai SIM A dan SIM 
B I. 

7) SIM D. 

SIM D berlaku untuk mengemudikan kendaraan khusus 
bagi penyadang cacat. 
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c. Mekanisme pembuatan SIM. 

1) Mendaftar di loket SIM baru Satpas setempat; 

2) Periksa kesehatan; 

3) Test Psikologi; 

4) Ujian teori; 

5) Ujian praktik; 

6) Foto; 

7) Khusus untuk B I s/d B II Umum test Klinik Pengemudi. 

 

9. Sistem Aplikasi SIM Online 

Saat ini perpanjangan hanya untuk SIM A dan C yang belum habis 
masa berlakunya.  

Contoh proses penggunaan aplikasi sebagai berikut: 
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Rangkuman 

1. Regident pengemudi adalah segala usaha dan kegiatan identifikasi 
Surat Ijin Mengemudi (SIM) dan kualifikasi serta kemampuan dalam 
mengemudikan kendaraan bermotor sesuai golongannya. 

2. Penggolongan SIM dan peruntukannya meliputi: 

a. SIM A; 

b. SIMA C, C I dan C II; 

c. SIM B1; 

d. SIM B II; 

e. SIM D. 

3. Fungsi dan peranan STNK, sebagai berikut:  

a. Sebagai sarana perlindungan masyarakat. 

b. Sebagai sarana pelayanan masyarakat. 

c. Sebagai sarana deteksi. 

d. Sebagai sarana fungsi tam bahan, yaitu untuk meningkatkan 
penerimaan Kas Negara. 

4. Mekanisme Fungsi dan peranan STCK meliputi: 

a. Sebagai sarana identifikasi atau tanda bukti dalam tugas 
penyelidikan, pelanggaran atau kejahatan. 

b. Sebagai alat bukti yang sah. 

c. Sebagai sarana upaya paksa dalam menegakkan Hukum. 

d. Sebagai sarana perlindungan masyarakat. 

e. Sebagai sarana pelayanan masyarakat. 

f. Sebagai sarana deteksi. 

g. Sebagai fungsi tambahan bagi STCK. 

5. BPKB dapat disamakan sebagai Sertifieate Of Ownership yang 
disempumakan dan merupakan dokumen penting yang harus 
disimpan oleh yang bersangkutan. 

6. TNKB berbentuk pelat dengan cetakan 1 (satu) atau 2 (dua) huruf 
kode wilayah dan 1 (satu) angka atau lebih untuk Nomor Polisi dan 
1 (satu) atau 2 (dua) huruf untuk seri akhir masing-masing wilayah 
serta bulan dan tahun masa berlaku TNKB. 

7. Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku Di Korlantas 
Polri salah satunya meliputi Pengujian untuk penerbitan Surat Izin 
Mengemudi Baru. 
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Latihan 

1. Jelaskan TNKB! 

2. Jelaskan BPKB! 

3. Jelaskan APLIKASI cek fisik digital! 

4. Jelaskan Fungsi dan peranan STCK! 

5. Jelaskan STNK! 

6. Jelaskan Electronic Registration and Identification (ERI)! 

7. Jelaskan program aplikasi Signal (Samsat Digital Nasional)! 

8. Jelaskan Surat Izin Mengemudi (SIM)! 

9. Jelaskan sistem aplikasi SIM Online! 

 

 


